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INTISARI

Soplestuny, Zalfa Salsabilla; Susanto, Agus; SantosJoko; 2020. 2021.
Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Pemanfaatan Yamin C Untuk
Meningkatkan Imunitas Tubuh Pada Warga Di Kelurahan Panggung.Tugas
Akhir Program Studi Diploma 1ll Farmasi, Politeknik Harapan Bersama .

Vitamin adalah zat- zat organik kompleks dalam pimyang sangat kecil
dan tidak dapat dibentuk oleh tubuh, tetapi sadigpattuhkan oleh tubuh..Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah gambpeaanfaatan vitamin C
untuk meningkatkan imunitas tubuh pada warga dukéddan Panggung.

Penelitihan ini berbentuk deskriptif kuantitatifrg@n 110 responden yang
diambil melalui teknikpurposive samplinggang memenuhi kriteria inklusi yaitu
usia, jenis kelamin, status pernikahan, dan latlakang pendidikan. Data
diperoleh berdasarkan kuesioner berisikan 12 pgatanuntuk mengukur tingkat
pengetahuan terkait manfaat vitamin C dalam memitkgk imunitas tubuh dengan
tiga kriteria yaitu baik ( 76%-100% ), cukup ( 56%% ) kurang ( <56% ). Data
yang diperoleh kemudian dianalisa menggunakansasainivariat.

Berdasarkan kriteria responden, diketahui bahwporegen secara umum
adalah perempuan sebanyak 81 orang ( 73,6% ),iaer@s30 tahun sebanyak 56
orang ( 50,9% ) berstatus menikah sebanyak 68 ofai3j8% ) dan lulusan
SMA/SMK sebanyak 65 orang ( 59,1% ). Hasil anatlata terkait pengetahuan
tentang manfaat vitamin C diketahui bahwa respondeamiliki tingkat
pengetahuan yang baik 79 responden ( 71,8% ), gkdar22 responden ( 20% )
memiliki pengetahuan cukup, dan 9 responden ( 8§, @86 gan tingkat pengetahuan
kurang.

Kata Kunci:Tingkat Pengetahuan, Vitamin C, Imunitas Tubuh



ABSTRACT

Soplestuny, Zalfa Salsabilla; Susanto, Agus; SantosJoko; 2020. 2021.
The Overview of Knowledge Level on the Use of Vimine C for Immune
Booster among Villagers. Final Project Diploma lllPharmacy Study Program,
Politeknik Harapan Bersama.

Vitamine is a very small amount of complex orgauilsstances that cannot be
formed, yet it is essential for the body. This gtaithed to get further description of
the use of vitamine C for immune booster amongleess in Panggung Village,
Tegal.

Descriptive quantitative method was applied in thusrent research with 110
respondents through purposive sampling technigue. sample was chosen based
on the criteria of age, sex, marital status, andueational background. A
guestionnaire of 12 questions was given to medswid of knowledge related with
the use of vitamin C for immune booster in threellegood ( 76%-100% ), average
(56%-75% ), and poor ( <56% ). Univariate analysias applied.

The analysis of the criteria of the respondentswattbthat most of them 81
were womed ( 73,6% ). As many as 56 ( 50,9% ) aged between 18-30 years old,
68 (61,8% ) respondents were married, and 651%9, were high school graduates.
Based on data analysis of knowledge level of tspaedents 79 ( 71,8% ) were
categorized as good. This means they know aboutsth@f vitamine C for immune
booster. Meanwhile 22 (20% ) and 9 ( 8,2% ) wextegorized as average and poor.

Keywords:Knowledge level, Vitamine C, Body Immunity
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tubuh manusia setiap harinya menghadapi berbagansn yang
datang dari luar yang berupaya masuk ke dalam tkltaldengan berbagai
cara. Jutaan bakteri, virus, pathogen dan berbagkioogranisme yang
lainnya berusaha memasuki tubuh kita dengan berlzaga yaitu melalui
sistem pernapasan, sistem pencernaan dan melatuilkaan kulit. Meskipun
serangan yang sangat luar biasa terhadap tubuh tki&pi tubuh sudah
mempersiapkan sebuah sistem yang mampu menanggalasancaman
tersebut melalui sistem imun atau sistem pertahtutarh. Sistem kekebalan
tubuh sendiri dipelajari dalam studi khusus, yaiunologi berasal dari kata
imun yang berarti kekebalan dan logos yang beilanti. Imunologi adalah
ilmu yang mempelajari tentang sistem kekebalantuBistem ini mendeteksi
berbagai macam pengaruh biologis luar yang luagarmsme sendiri akan
melindungi tubuh dari infeksi, bakteri, virus sampgmarasit, serta akan
menghancurkan zat-zat asing lain dan memusnahkeekenéari sel organisme
yang sehat dan jaringan agar dapat berfungsi sé&pesa (Aripin, 2019).

Imunitas tubuh dapat ditingkatkan dengan penggumiamin C karena
vitamin C sendiri dikenal sebagai antioksidan yadgpat membantu
menetralisir radikal bebas. Vitamin C sebagai &sitan memiliki
kemampuannya dalam mereduksi beberapa reaksi lsala) satunya vitamin

C mampu mereduksi spesies oksigen reaktif (SOR).



Vitamin C juga mempunyai peran sebagai donor edektKkemampuan
vitamin C sebagai donor elektron membuat vitamiméhjadi sangat efektif
sebagai antioksidan karena vitamin C dapat dengjaait cnemutus rantai reaksi
SOR (Spesies Oksigen Reaktif) dan SNR (Spesiesdditr Reaktif). Peran
vitamin C sendiri dalam sistem imun terkait erahghin peran vitamin C
sebagai antioksidan. Oleh karena vitamin C mudamdim@orkan elektronnya
ke radikal bebas maka sel-sel termasuk sel imlindeng dari kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas (Siswanto, dkk, 2013)

Penelitian ini dilakukan di Rw 09 dan Rw 10 Kehma Panggung Kota
Tegal karena berdasarkan hasil observasi yanguttidak sebelum penelitian
kepada 30 responden yang dilakukan oleh penelasydrakat di Kelurahan
Panggung sebagian masyarakatnya hanya mengetaffaiaimatamin C untuk
sariawan saja padahal manfaat vitamin C sangataliasglah satunya adalah
untuk meningkatkan imunitas tubuh. Vitamin C dapiigunakan untuk
meningkatkan kekebalan tubuh manusia karena vit@naidalah mikronutrien,
itu memainkan peran penting pada manusia. Antiakskaiat ini penting untuk
produksi kolagen dan karnitin, dan membantu meratigln kekebalan.
Bahkan vitamin C dapat digunakan sebagai agen #&ntba melawan
berbagai mikroorganisme penyebab infeksi. Vitamindipercaya dapat
meningkatkan berbagai fungsi sel kekebalan (Hidagtkk, 2020).

Kontribusi vitamin C dalam sistem imun dilakukamdan mendukung
berbagai fungsi seluler pada sistem imun alami ddaptif. Vitamin C

meningkatkan fungsi barier epitel terhadap patatgnmemperkuat aktivitas



scavenger oksidan kulit, sehingga memberikan efekektif terhadap stres
oksidatif lingkungan. Vitamin C terakumulasi dalasel fagosit, seperti
neutrofil, dan dapat meningkatkan aktivitas kemsigkfagositosis, generasi
spesies dari oksigen reaktif, yang akhirnya mengelsi mikroba. Vitamin C
membantu meningkatkan efektivitas sel darah putlard melindungi tubuh
dari kerusakan akibat molekul yang sifatnya merusagalnya radikal bebas.

Kelurahan Panggung dijadikan tempat penelitian ra@rberdasarkan
wawancara pendahuluan dengan 30 warga di keluradraggung pada bulan
September tahun 2020, cukup banyak warga yang haepgetahui manfaat
vitamin C untuk sariawan saja. Dari uraian diatagka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Tindgd&tgetahuan tentang
Pemanfaatan Vitamin C untuk Meningkatkan Imunitabuh pada Warga di
Kelurahan Panggung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikapatdairumuskan
permasalahannya yaitu, bagaimanakah gambaran tipgkgetahuan tentang
pemanfaatan vitamin C untuk meningkatkan imunitdsuh pada warga di
Kelurahan Panggung? .

1.3 Batasan Masalah

Agar masalah tidak meluas dari permasalahan, makemgsalahan

tersebut dibatasi dengan batasan masalah :

1. Penelitian ini hanya membahas tentang manfaavitamin C.



2. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap wargagylaerdomisili di RW 09
dan RW 10 Kelurahan Panggung Kota Tegal yang keediatas 18 tahun.

3. Penelitian ini meneliti tingkat pengetahuan tahaput memahami, dan
mengevaluasi.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini beriujnéuk mengetahui
tingkat pengetahuan tentang pemanfaatan vitaminntbkumeningkatkan
imunitas tubuh pada warga di Kelurahan Panggung.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil pada penelitianadalah sebagai
berikut:

1. Bagi farmasis dapat dijadikan sebagai informasir atgpat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pemanfaatan witabni untuk
meningkatkan imunitas tubuh.

2. Bagi ilmu pengetahuan dapat menambah referensi lzaaaan tentang
bagaimana pemanfaatan vitamin C yang tepat untumkngleatkan imunitas
tubuh.

3. Bagi para peneliti lain dapat dijadikan sebagagmedcuan penelitian terkait
dengan pemanfaatan vitamin C untuk meningkatkamii@si tubuh.

4. Bagi masyarakat luar dapat dijadikan sebagai wawpsmbaca baru.



1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1Keaslian Penelitian

No Pembeda Prasetya, dkk, Wicaksono, dkk, Soplestuny, (2021)
(2013) (2019)
1 Judul Gambaran  Tingkat Gambaran  Tingkat Gambaran Pengetahuan
penelitian Pengetahuan DanPengetahuan SiswaTentang Pemanfaatan
Tingkat  Konsumsi Smk Kesehatan Vitamin C Untuk
Vitamin (A,C,E) Pada Terhadap Meningkatkan Imunitas
Ibu-ibu Yang Penggunaan Tubuh Pada Warga Di
Mengonsumsi Multivitamin Kelurahan Panggung
Suplemen di Lala Kota Tegal
Studio
2 Tujuan Untuk  mengetahui Untuk  mengetahui Untuk mengetahui
penelitian bagaimana gambaranbagaimana gambaranbagaimana gambaran
tingkat pengetahuantingkat pengetahuanpemanfaatan vitamin c
dan tingkat konsumsi siswa smk kesehatanuntuk meningkatkan
vitamin A,C,E pada terhadap penggunaarimunitas tubuh
ibu-ibu di lala studio multivitamin
yang mengonsumsi
suplemen
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suplemen, di sana,
(70%) yang memiliki
kategori yang cukup,
dan (30%) yang
memiliki tingkat
kurang
pengetahuan.
Sebagian besar
sampel mengandung
tingkat konsumsi
vitamin dari
makanan.

konsumsi suplemen
makanan terbanyak
adalah pada vitamin C untuk
perempuan (78,1%). meningkatkan imunitas
Kebanyakan merekatubuh di kelurahan
mengkonsumsi untuk panggung yang termasuk
menjaga  kesehatandalam kategori baik
atau  meningkatkan sebanyak 79 responden
stamina (59,4%), (71,8%), cukup sebanyak
sebagian hanya untuk 22 responden (20%) dan
mengatasi kurang sebanyak 9
kegemukan, responden (8,2%)..
mencegah keriput Berdasarkan hasil analisa
(proses penuaan) univariat dari 79
serta menghaluskan responden yang memiliki
kulit yang kasar. pengetahuan baik paling
banyak terdapat pada
responden dengan status

pengetahuan responden
terhadap pemanfaatan




Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No

Pembeda

Prasetya,
(2013)

dkk, Wicaksono,
(2019)

dkk, Soplestuny, (2021)

sudah menikah sebanyak
41 responden, responden
dengan umur 18-30 tahun
sebanyak 49 responden,
dan responden dengan
pendidikan tamatan
SMA/SMK sebanyak 58
responden. Maka
kesimpulan dalam
penelitian ini adalah
tingkat pengetahuan
warga dikelurahan
panggung dalam kategori
baik.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Vitamin
2.1.1 Definisi Vitamin

Menurut Ruslie (2012) vitamin merupakan komponegaoik
yang dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah yang sedkikronutrien).
Walaupun hanya dibutuhkan dalam jumlah yang sediitamin
berperan penting dalam fungsi-fungsi tubuh seppditumbuhan,
pertahanan tubuh, dan metabolisme. Sebuah vitaapatdnempunyai
beberapa fungsi.

Vitamin menurut Fitriana dkk (2014) merupakan satatu
senyawa yang dapat memberikan efek kesehatan diag.t Vitamin
memiliki peranan spesifik di dalam tubuh dan dgpat memberikan
manfaat kesehatan. Bila kadar senyawa ini tidakconapi, tubuh dapat
mengalami suatu penyakit.

Vitamin merupakan salah satu zat senyawa komplekg gangat
diperlukan oleh tubuh kita yang berfungsi sebaggembantu
pengaturan atau proses kegiatan tubuh. aramganya vitamin,
manusia, hewan dan makhluk hidup lainnya tidakan dapat
melakukan aktifitas hidup sehari-hari denghaik (Khusnul, dkk.,
2011).

Kesimpulannya vitamin merupakan komponen organikgya

dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah yang sedikigbu&h vitamin



dapat mempunyai beberapa fungsi. Vitamin memilgtapman spesifik di
dalam tubuh dan dapat pula memberikan manfaat &esehBila kadar
senyawa ini tidak mencukupi, tubuh dapat mengatamaiu penyakit.
2.1.2 Jenis Vitamin
Secara garis besar, vitamin dapat di kelompokkanjade 2
kelompok besar, yaitu vitamin yang larut dalamdan vitamin yang
larut dalam lemak. Hanya terdapat 2 vitamin yamgtldalam air, yaitu
B dan C, sedangkan vitamin lainnya, yaitu vitamin E, dan K
bersifat larut dalam lemak. Beberapa jenis vitah@nya dapat disimpan
beberapa hari saja di dalam tubuh, sedangkan y&aisin lain dapat
bertahan hingga 6 bulan lamanya di dalam tubuh.bigatidak
dibutuhkan, vitamin ini akan segera dibuang tubwdrs&®ma urin.
(Permana, dkk., 2018).
2.1.2.1 Vitamin yang larut dalam lemak akan dEam di dalam
jaringan adiposa (lemak) dan di dalam hati. Godongitamin
yang larut dalam lemak sendiri dibagi menjadi enypdu:
2.1.2.1.Vitamin A
Vitamin A (disebut juga retinol) adalah vitamin gan
berperan dalam pembentukan indera penglihatan yang
baik (terutama pada malam hari) dan merupakan
komponen pigmen mata pada retina. Selain itu, witam
ini juga berperan penting dalam menjaga kesehatin k

dan kekebalan tubuh. Vitamin ini mudah rusak karena



paparan panas, sinar matahari, dan udara. Sumber
makanan yang banyak mengandung vitamin A antara
lain susu, ikan, sayur-sayuran (terutama yang braava
hijau dan kuning), dan buah-buahan (terutama merah
dan kuning, seperti paprika merah, wortel, pisatam
pepaya). (Permana, dkk., 2018).

2.1.2.1.2 Vitamin D
Bagian tubuh yang paling terpengaruh oleh vitamin i
adalah tulang. Vitamin D Kalsitriol berinteraksinggan
reseptor vitamin D di usus halus, ginjal, dan jgaim
lain. Di usus halus, kalsitriol meningkatkan peraym
kalsium melalui stimulasi ekspresi epithelial cafoi
channel (ECaC) dan calbindin 9K (calcium binding
protein) dapat membantu metabolisme kalsium dan
mineralisasi tulang. Sel kulit segera menghasilkan
vitamin D saat terkena sinar matahari (sinar uitriay).
Sumber vitamin D terdapat pada makanan hewani
termasuk produk olahan seperti ikan, telur, susu da
keju. (Louisa, dkk., 2017)

2.1.2.1.3 Vitamin E
Vitamin E merupakan vitamin yang larut dalam lemak
yang dapat mengganggu reaksinya radikal bebas dalam

jaringan dan merupakan antioksidan utama dalam
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partikel LDL. Vitamin E melindungi asam lemak dari
oksidasi dengan cara menangkap radikal bebas. &adik
bebas vitamin E sangat stabil dan tidak akan bsreak
dengan asam lemak PUFA. Sumber vitamin E terdapat
pada ikan, ayam, kuning telur, tauge, ragi, oatrdeal
minyak sayur. (Fitriana, dkk., 2014)
2.1.2.1.4 Vitamin K
Vitamin K berperan penting dalam membentuk sistem
peredaran darah yang baik dan menutup luka. Salain
vitamin K juga berperan sebagai kofaktor enzim kntu
mengkatalisis karboksilasi asam amino asam glutamat
Oleh karena itu, penting untuk banyak mengonsumsi
makanan yang mengandung vitamin K, makanan
tersebut dapat memenuhi kebutuhan tubuh. Sel darah
merah seluruhnya terbentuk dari kontribusi vitaBiiC
dan E serta asam para-aminobenzoic. Sumber vitdmin
antara lain susu, kuning telur, dan sayuran segar.
(Permana, dkk., 2018).
2.1.2.2 Tidak seperti vitamin yang larut dalam lematamin yang larut
dalam air hanya dapat disimpan dalam jumlah kexillliasanya
hilang bersama makanan. Golongan vitamin yang talam air

dibagi menjadi tujuh yaitu :
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2.1.2.2.1 Vitamin C
Vitamin C (asam askorbat) Vitamin C atau asam dmkor
berfungsi sebagai pembentuk jaringan ikat. Vitaimijuga
dibutuhkan untuk pembentukan sel-sel darah merah.
Sumber vitamin C antara lain buah jeruk, tomat,asan
stroberi, kangkung, kentang, paprika hijau, selhaijzau,
dan jambu biji. (Mery, 2011)

2.1.2.2.2Vitamin B
Umumnya vitamin B berperan penting dalam metabaism
tubuh, terutama dalam pelepasan energi saat bexgkah
Hal ini terkait dengan perannya dalam tubuh manyssta
sebagai senyawa koenzim yang dapat meningkatkan laj
reaksi metabolisme tubuh terhadap berbagai sumieegie
Vitamin B merupakan vitamin larut air yang terdiri
dari tiamin (vitamin B1), riboflavin (vitamin B2)iasin
(vitamin B3), piridoksin (vitamin B6), asam folataa
folasin (vitamin B9), dan sianokobalamin (vitamiiZ
Sumber utama vitamin B berasal dari susu, gandkem, i
dan sayuran hijau. (Fenti, dkk., 2018) Vitamin Bidid
terbagi menjadi lima yaitu :
a. Vitamin B1

Vitamin B1 yang juga dikenal dengan nama tiamin

merupakan vitamin yang berperan penting dalam
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menjaga kesehatan kulit dan membantu mengubah
karbohidrat menjadi energi yang dibutuhkan tubuh
sehari-hari. Selain itu, vitamin Bl juga membantu
metabolisme protein dan lemak. Sumber vitamin B1
berasal dari jantung, hati, ginjal, beras, ragndysm,
kedelai, susu, kacang tanah dan kacang-kacangan.

(Permana, dkk., 2018).

. Vitamin B2

Vitamin B2 (riboflavin) berperan penting dalam
metabolisme manusia. Di dalam tubuh, vitamin B2
berperan sebagai salah satu komponen koenzim flavin
mononukleotida (flavin mononukleotida, FMN) dan
flavin adenin dinukleotida (adenin dinukleotida, B)A
Kedua enzim ini berperan penting dalam meregenerasi
energi bagi tubuh manusia melalui proses pernapasan
Vitamin ini juga berperan dalam pembentukan molekul
steroid, sel darah merah dan glikogen, serta memauk
pertumbuhan berbagai organ tubuh (seperti kulit,
rambut, dan kuku). Sumber vitamin B2 terdapat pada
sayuran segar, kedelai, kuning telur, dan susun(&wes,

dkk., 2018).
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c. Vitamin B3
Vitamin B3 juga disebut niacin. Vitamin ini
menghasilkan energi dalam metabolisme karbohidrat
dan berperan penting dalam metabolisme lemak dan
protein. Di dalam tubuh, vitamin B3 berperan pantin
dalam menjaga kadar gula darah, tekanan darahi,tingg
serta mengobati migrain dan pusing. Multivitamipalta
menggunakan vitamin ini untuk menetralkan. Vitamin
B3 merupakan vitamin yang dapat ditemukan di banyak
makanan hewani, seperti ragi, hati, ginjal, ungdms
ikan. Namun, ada sumber makanan lain yang juga
mengandung vitamin ini dalam kadar tinggi, termasuk
gandum dan ubi (Permana, dkk., 2018).

d. Vitamin B6
Vitamin B6, juga dikenal sebagai piridoksin, merkgra
vitamin penting untuk pertumbuhan manusia. Vitamin
ini merupakan salah satu senyawa Koenzim A yang
dihasilkan oleh tubuh manusia dengan mensinteais as
lemak seperti lipoprotein dan fosfolipid. Selaim, it
Vitamin B6 terdapat dalam sistem enzimatik yang
berperan dalam proses metabolisme asam amino yang
berarti diperlukan dalam proses metabolisme protein

Nasi, jagung, kacang-kacangan, hati, ragi, dageg d
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ikan mengandung banyak vitamin B6 (Kartaspoetra,
dkk., 2010)
e. Vitamin B12
Vitamin B12 atau cyanocobalamin diperlukan dalam
pembentukan sel darah, metabolisme, pertumbuhan
jaringan dan pemeliharaan saraf. Vitamin B12 dapat
diperoleh dari makanan seperti daging, ikan, tekm
produk susu (Dewi, 2013).
2.1.3 Fungsi Vitamin
Vitamin memegang peranan yang sangat penting dalagsi
tubuh seperti pertumbuhan, pertahanan tubuh daabwiegsme (Ruslie,
2012). Padahal menurut Labellapansa, vitamin bergumtuk
pertumbuhan, pengaturan dan perbaikan fungsi tybabellapansa,
2016).
2.1.4 Dampak Defisiensi Vitamin
Kekurangan vitamin disebabkan oleh ketidakseimbaragdara
asupan dan kebutuhan vitamin, yang menyebabkan ggang
metabolisme. Kekurangan vitamin akan meningkatkesiko penyakit
pada tubuh kita dan menghambat kinerja tubuh sec@alsimal
(Permana, dkk., 2018).
2.1.5 Dampak Kelebihan Vitamin
Efek kelebihan vitamin biasanya terjadi pada vitagang larut

dalam lemak, karena vitamin yang larut dalam lehgbat disimpan di
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dalam tubuh, tetapi bersifat toksik karena penggarguplemen yang
sangat tinggi dan terus menerus, dan efeknya latartis dan empat gen.
Namun, jika vitamin digunakan bersama dengan vitaatami (yaitu
yang berasal dari bahan makanan), gejala keragaraanry terjadi. Untuk
memenuhi kebutuhan vitamin Anda sebaiknya perbaagakan sayur,
ikan, hati, telur dan susu (Comb, 2012)

2.1.6 Penyimpanan Vitamin dalam Tubuh

Penyimpanan dan pendistribusian vitamin dalam garntubuh
sangat bergantung pada sifat fisik dan kimia vitatersebut. Vitamin
larut lemak bertahan lebih lama dalam tubuh datapatamin larut air
dikarenakan vitamin larut lemak disimpan pada gamlemak tubuh
yaitu hati dan jaringan adiposa sehingga dapatndikgn pada saat
asupan vitamin yang akan digunakan tidak cukup (G&012).

Semua vitamin larut lemak kecuali vitamin K disimppada
jaringan adiposa dan tidak mudah dikeluarkan dalard tubuh.
Sedangkan vitamin larut air sangat mudah dan cdigatuarkan dari
dalam tubuh dan karna vitamin larut air sangan rkeduar dari dalam
tubuh cadangan atau simpanan vitamin larut lemagatkah terbatas.
Sehingga vitamin larut lemak harus dikonsumsi pdtaxi. Vitamin larut
air yang dapat disimpan dalam jumlah yang banyak &bih besar,
dibandingkan jenis vitamin larut air lainnya adalaamin B6 dan

vitamin B12 (Comb, 2012).
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2.1.7 Ekskresi Vitamin

Vitamin larut lemak diekskresikan dengan feses dangelalui
sirkulasi enterohepatika, kecuali vitamin A danaBg mempunyai batas
metabolit tertentu yang larut air seperti turunantai pendek asam
retinoat dan dikeluarkan melalui urine. Sedangk@amin larut air
diekskresikan melalui urine dalam bentuk riboflagd@an asam pantotenat
maupun sebagai hasil metabolit (Comb, 2012).

2.1.8 Bioavailabilitas Vitamin

Bioavailabilitas merupakan suatu ukuran kecepatanjdmlah
zat aktif yang berada dalam sirkulasi sistemik dsampu mencapai
tempat aksi. Ketersediaan hayati suatu obat dapeatt dinyatakan dalam
ketersediaan hayati absolut atau ketersediaanitrajative (Siswanto,
dkk., 2020).

Semua vitamin dalam makanan tidak semuanya dagahakan
seluruhnya oleh tubuh. Sehingga perlu diketahuagsejumlah vitamin
tersebut dalam setiap bahan makanan agar dap#dldikéerapa jumlah
yang dikonsumsi, agar mengetahui apakah vitamirg ydikonsumsi
sudah cukup terpanuhi atau belum. Bioavailabilt@samin adalah
jumlah vitamin yang dimanfaatkan dan diserap olgfulh pada tingkat

seluler.
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2.2 Vitamin C
2.2.1 Vitamin C

Vitamin C (@sam L-askorbatadalah antioksidan non-enzimatik
larut dalam air. Senyawa merupakan bagian dagmigtertahanan tubuh
Pertama-tama pisahkan senyawa oksigen reaktif dgiamma sel
Diusulkan oleh Scent Gyorgyi pada tahun 1928 (V Keam, 2012).

Vitamin C adalah nutrien dan vitamin yang larutadalair dan
penting untuk kehidupan serta untuk menjaga keaeh&titamin C juga
dikenal dengan nama kimia dari bentuk utamanyauyastam askorbat
(Pakaya,2014).

Nama vitamin C sendiri pertama kali diusulkan olélC
Drummondpada tahun 1920 untuk menamakan suatu senyawalggag
mencegah dan mengobati penyakit “scurvy” (Mahdias2@16).

Istilah internasional berdasarkan IUPAGitérnational Unior)
Kimia murni dan kimia terapan) Vitamin C dalam 2selxthreo-hexon-
1,4-lactone-2,3-enediol atau ®-3,4-dihydroxy-5 di@asistem - ((S) -1,2-
(Dihydroxyethyl) furan 2 (5H) -1 (IUPAC, 2009Ascorbyl palmitate
digunakan dalam formulasi antioksidan komersialm& bentuk
komersial kecuali asam askorbagcorbyl palmitatedapat larut 32 Di
dalam air.Asam L-askorbatdan ester asam lemak digunakan sebagai
peningkat Antioksidan, pengubah rasa, pengubahpeagubah warna
untuk makanan dan adonawscorbyl palmitate digunakan dalam

pembuatan antioksidan karena hasil yang lebih tikgdarutan dalam
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lemak. Dalam makanan, pH mempengaruhi stabilitasassam askorbat
(Suganda, 2011).

Metabolit utama asam askorbat adalah asam dehydies 2,3-
Asam Diketogulonic dan asam oksalat. Cara utanmirgdisi dan asam
askorbat Metabolit diekskresikan dalam urin. Asaskogat akan
diekskresikan apa adanya Saat mengonsumsi asambaiskosis tinggi.
Umumnya, asam askorbat tidak Beracun, tapi dasggiti(2-6 g / hari)
bisa menyebabkannya Gangguan pencernaan atauefekesampingnya
biasanya tidak serius Dan dapat dengan mudahkldbetigan mengurangi
asupan asam askorbat (Suganda, 2011)

Kebutuhan harian vitamin C biasa dikenal dengan RDA
(Recommended dietary allowapodtamin C ialah 60 mg atau setara
dengan sebuah jeruk. Cadangan sebesar 1500 mg akenugumliah
maksimum yang dapat dimetabolisir di jaringan tubDbBngan jumlah
tersebut diperkirakan turn over vitamin C adalahn@fhari. Kebutuhan
vitamin C dapat meningkat 300%-500% pada penyakiksi, penyakit
neoplasma, pasca bedah atau trauma, hipertirof@nkiéan dan laktasi
maupun sebagai antioksidan (Pakaya,2014).

2.2.2 Fungsi Vitamin C
2.2.2.1 Vitamin C sebagai antioksidan
Peran vitamin C sebagai antioksidan saat ini sedang
banyak diteliti. Dikatakan bahwa asam askorbat pedtan

antioksidan yang dihasilkan dengan menetralkan geksi
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Reaktif. Di kulit manusia, vitamin C akan digabuagkdengan
kelompok Enzim dan antioksidan lainnya yang melingikulit
dari pengaruh oksigen aktif Spesies (ROS). Saat tanrkena
sinar ultraviolet dari matahari, ROS terbentuktémdiri dari ion
superoksida, peroksida dan monooksigen. Senyaveabigr
merupakan radikal bebas yang merusak sel manusia.
Karenanya, vitamin C akan melindungi kulit darestoksidatif
34 ROS diproduksi dengan mengangkut elektrolitlekteolit,
jadi mereka adalah radikal bebas Kebebasan untmkdie ke
netralitas (Telang, 2013)

2.2.2.2Peranan vitamin C pada Sintesis kolagen

Kolagen adalah struktur untai paralel yang memberi

kekuatan lenting (daya rentang) pada jaringan ytrgpa
kemampuan meregang. Kolagen merupakan komponeagaari
ikat yang utama dan dapat ditemukan pada berbagas |
jaringan serta bagian tubuh yang harus diikat nuergatu.
Vitamin C berperan sebagai bahan essensial dalam
pembentukan kolagen ini (Pakaya, 2014).

2.2.2.3Peran Vitamin C pada Hiperpigmentasi

Warna kulit manusia dipengaruhi oleh tiga komponen

yaitu hemoglobin, karoten dan pigmen vyang disebut
melanin.Ketika kulit terpapar sinar Ultraviolet (J¥an polusi,

secara alami, kulit akan membentuk melanin (zahajyang
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berfungsi melindunginya dari efek buruk yang tim{ékaya,
2014).
2.2.2.4Peran Vitamin C sebagai Anti Inflamasi

Vitamin C dapat menghambat pembentukan faktor
transkripsi intikB (NFkB) berasal dari stres oksidatif. Dimana
NFkB Bertanggung jawab untuk mengaktifkan berbadakin
pro-inflamasi Seperti TNl IL-1, IL-6 dan IL-8. Karena itu,
efek antiinflamasinya Potensi efek vitamin C, dagigtinakan
untuk jerawat dan kondisi lainnya Jenis umum dasacea.
Selain itu, vitamin C juga bisa mempercepat Penydrab luka
dan pencegahan pigmentasi pasca inflamasi Kul yanncul
setelah proses peradangan menjadi gelap (Tela®g).20

2.2.2.5Vitamin C pada kanker kulit.

Asam askorbat dan bentuknya yang telah teroksidasi
(asam dehidroaskorbat) merupakan bentuk aktif, yang
bereperan dalam oksidasi-reduksi dalam transfddidrfitamin
C sebagai antioksidan akan memberikan elektronmtaku
menetralisir radikal bebas yang reaktif. VitamijuGa berperan
penting dalam metabolisme jaringan ikat dan banfymgsi
penting lainnya. Dalam masalah kanker vitamin C atlap
mencegah konversi nitrit dan amin sekunder memjggisomin

yang bersifat karsinogenik (Pakaya, 2014).
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2.2.2.6Peranan vitamin C dalam sistem imun
Vitamin C mampu mereduksi spesies oksigen reaktif
(SOR). Vitamin C juga mempunyai peran sebagai donor
elektron. Kemampuan vitamin C sebagai donor elektro
membuat vitamin C menjadi sangat efektif sebagioksidan
karena vitamin C dapat dengan cepat memutus regd#si
SOR (spesies oksigen reaktif) dan SNR (spesie®geitr
reaktif). Peran vitamin C di dalam sistem imun &rkerat
dengan peran vitamin C sebagai antioksidan. Olelenka
vitamin C mudah mendonorkan elektronnya ke raddeflas
maka sel-sel termasuk sel imun terlindung dari $&kan yang
disebabkan oleh radikal bebas (Siswanto, dkk., 2013
2.2.3 Sumber vitamin C
Vitamin C tidak dapat disintesis di dalam tubuh o&a, sehingga
dibutuhkan vitamin C di luar tubuh. Vitamin C biaga ditemukan
bersamaan dengan zat atau vitamin lain dalam mak&esanah , 2018).
Sumber vitamin C berasal dari makanan terutamar sagyur dan buah-
buahan yang memiliki rasa yang sangat asam, sgeerk, nanas atau
tomat. Pada sayuran, kandungan vitamin C terutandapat pada jenis

sayuran berdaun dan kubis. (Pakaya, 2014)
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2.3 Imunitas Tubuh
2.3.1 Imunitas Tubuh

Imunitas atau kekebalan pada tubuh manusia meraopaka
kemampuan untuk melawan virus, fungi, protozoa, garasit. Efek
infeksi agen penyakit maupun toksin dapat mengékaoaperubahan
patologis dan klinis muncul sejalan dengan prosésksi. Kekebalan
khusus/ adaptifgcquired adaptive immunityakan muncul apabila ada
organisme patogen yang menyerang tubuh, denganakitrasi kerja
limfosit dan antibodi. Mekanisme pertahanan tubuios{ defence
mechanisiakan menentukan proses reaksi infeksi antara pg@yebab
penyakit dan tubuh manusia sebagai hospes (viiul@mspatogenesitas)
faktor yang mempengaruhi mekanisme pertahanan taiatah usia,
gender, etnis, genetik, dan status imun (Suke2xEB).

Sistem imunitas atau kekebalan tubuh merupakaru ssigtem
dalam tubuh manusia yang melindungi sel tubuh tehdenda asing.
Benda asing tersebut dalam berasal dari luar ateda@lam tubuh. Sistem
imunitas yang baik bisa mencegah dari berbagai mapanyakit.
(Angraini, 2014)

Sistem imun adalah sistem yang membentuk kemamifumrn
untuk melawan bibit penyakit dengan menolak berblagada asing yang

masuk ke tubuh agar terhindar dari penyakit (Ioag012).
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2.3.2 Jenis Imunitas Tubuh
Imunitas tubuh menurut Aripin (2019) dibagi menjdda , yaitu
imunitas bawaan dan imunitas adaptif :
2.3.2.1Imunitas bawaan (non spesifik)

Imunitas bawaan merupakan pertahanan tubuh yang
sudah ada semenjak lahir. Imunitas ini memiliki gsinsebagai
respons yang sangat cepat pada saat mencegah ipeinyakitas
bawaan tidak dapat mengenali mikroba dangan skeddin
melawan semua mikroba dengan cara yang identiknitasu
bawaan sendiri tidak memiliki komponen memori sggantidak
dapat mengingat kontak yang dulu terjadi. Imuri@saan sendiri
terdiri dari komponen lini pertama yaitu kulit darga membran
mukus, sedangkan lini kedua adalah substansi aktoba, sel
natural killer, dan juga fagosit (Aripin, 2019).

2.3.2.2 Imunitas adaptif (spesifik)

Imunitas adaptif merupakan imunitas yang melibatkan
pengenalan dengan spesifik dari patogen atau anpgda saat
berkontak dengan sistem imun. Tidak seperti imsniiawaan,
imunitas adaptif sendiri memiliki respon yang sdnganbat, tetapi
mempunyai komponen memori, sehingga akan mengkmatak
selanjutnya. Limfosit sendiri merupakan komponen aunitas

adaptif. (Aripin, 2019).
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2.3.3 Faktor Peningkat Imunitas Tubuh
2.3.3.1 Konsumsi bahan makanan peningkat keke ihabarn
Agar imun kita kuat maka perlu senantiasa dijageyde
memperhatikan jenis makanan yang dapat meningkatlks@a
tahan tubuh, mengonsumsi vitamin dan suplemen, Imysa
vitamin C yang terdapat pada buah jeruk, strowdseryr bayam,
paprika merah dan brokoli. Vitamin A mengndung ekdgidan
untuk menangkal radikal bebas dan meningkatkan dadae
tubuh, yang ada pada wortel , labu kuning dan (@wnalia, dkk.,
2020)
2.3.3.2 Berolahraga dengan Rutin
Untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan meredakan
peradangan dengan melakukan olahraga secara Mdlakukan
olahraga secara teratur, efeknya lebih baik teghatztem imun
jika dibandingkan dengan olahraga yang hanya diakusekli
saja. Olahraga bisa merangsang kinerja antibodsdhlgeel darah
putih bisa bersirkulasi lebih cepat . Sel daralhpeterupakan sel
kekebalan tubuh yang melawan berbagai penyakit.afamdkk.,
2020)
2.3.3.3Jangan Dehidrasi
Lebih dari 60% tubuh terdiri dari air. Menurut WHO,
kebutuhan air minum orang dewasa rata-rata sekigelas atau 2

liter. Jika melakukan aktivitas berlebih seperdifotaga atau ketika



25

cuaca panas maka diharuskan untuk memperbanyakrméim
Kekurangan minum menyebabkan dehidrasi. Saat dejdubuh
lebih cepat lelah, daya tahan melemah, dan paparas bisa
mudah menginfeksi. (Amalia, dkk., 2020)

2.3.3.4Rajin cuci tangan.

Telapak tangan adalah salah satu bagian dari tyand
paling rentan menjadi sarang bagi virus. Oleh lari¢m, tidak
boleh terlalu sering menyentuh bagian mata, hiddaugy mulut.
karena hal tersebut dapat menjadi penyebab penuwats yang
masuk ke dalam tubuh dan membuat sakit melaluatakg mata
hidung atau mulut. Selain itu ada juga cara laitukirdapat
melindungi diri dari virus korona dengan melakukarci tangan
secara rutin. Dengan menjadikan cuci tangan sebaimasaan
maka hal ini dapat membantu mematikan kuman yaray cad
tangan. Menggunkan air bersih dan sabun atau chednasis
alcohol untuk mencuci tangan secara teratur danyehemh.
(Amalia, dkk., 2020)

2.3.3.5Hindari stress

Jangan sampai pemberitaan virus corona maupunrkonte
konten di media sosial menyebabkan stress teruemmenFungsi
kekebalan tubuh akan menurun jika terjadi penirggkdtormon

kortisol yang menjadi penyebab stress. (Amalia, ,dk620)
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Tabel 2.1Faktor penurun dan peningkat imunitas

Faktor Penurun Imunitas No Faktor Peningkat Imunitas
Stres 1  Hindari Stres
Kurang gerak 2 Rutin Berolahraga
3
4

Kurang tidur Hindari Rokok dan Alkohol
Dehidrasi Konsumsi Suplemen
Kurangnya asupan nutrisiyang 5  Mengkonsumsi buah dan sayur
diperlukan

Sumber : Amalia, dkk., (2020)

m#wl\apg

2.4 Pengetahuan
2.4.1 Definisi Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusiahagduahu
seseorang terhadap suatu objek melalui indra yenidjldnya sehingga
menghasilkan pengetahuan. Pengetahuan adalahrgatijkaetahui oleh
orang atau responden terkait dengan sehat dan aakit kesehatan,
misal: tentang penyakit (penyebab, cara penularara pencegahan),
gizi, sanitasi, pelayanan kesehatan, kesehatarkultggn, keluarga
berencana, dan sebagainya (Notoatmodjo, 2014).
Menurut Kholid dan Notoadmodjo (2012) tedapat 6Ggkat
pengetahuan, yaitu:
1. Tahu Know) vyaitu rasa mengerti melihat atau mengamati
sesuatu
2. Memahami Comprehensiognyaitu suatu kemampuan untuk
menjelaskan tentang suatu objek yang diketahui dan
diinterpretasikan secara benar sesuai fakta
3. Aplikasi (Aplication) vyaitu suatu kemampuan untuk
mempraktekkan materi yang sudah dipelajari padalikon

nyata atau sebenarnya
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4. Analisis (Analysig yaitu kemampuan menjabarkan atau
menjelaskan suatu objek atau materi tetapi masia ad
kaitannya satu dengan yang lainnya

5. Sintesis $ynthesis yaitu kemampuan menghubungkan
bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhag lgaru

6. Evaluasi Evaluation yaitu pengetahuan untuk melakukan

penilaian terhadap suatu materi atau objek.

2.4.2 Cara Memperoleh Pengetahuan

2.4.3.

Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh darilperagayang
berasaldari berbagai macam sumber, misalnya: nmedissa, media
elektronik, bukupetunjuk, petugas kesehatan, nysuiter, kerabat dekat
dan sebagainya. Menurut Notoatmodjo (2012) dabdmgai macam cara
yang telah digunakan untuk memperoleh kebenarargepaimuan
sepanjang sejarah, dapat dikelompokkan menjadi yhlani cara
tradisional atau non ilmiah. Cara tradisional terdiari empat cara yaitu
trial and error, kekuasaaan atau otoritas, berdasarkan pengalaman
pribadi dan jalan pikiran.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
2.4.3.1 Faktor Internal
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan meliputi :
1. Pendidikan
Pendidikan berarti bimbangan yang diberikan sesgora

terhadap perkembangan orang lain menuju kerahcitéa-
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tertentu yang menemukan manusia untuk berbuat @éagisi
kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebalmggian
Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi misa
halhal yang menunjang kesehatan sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup. Menurut Mantra dalamwi&n
dan Dewi (2011), pendidikan dapat mempengaruhicsasg
termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidupatea
dalam memotivasi untuk sikap dalam pembangunanalsiem
tinggi pendidikan maka semakin mudah menerima mési.
Menurut UU Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan tdapa
dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu :
1) Pendidikan dasar : SD dan SMP
2) Pendidikan menengah : SMA/SMK/MA
3) Pendidikan tinggi : diploma, Sarjana, Magisterctdo
. Pekerjaan
Menurut Thomas dalam Wawan dan Dewi (2010)
pekerjaan adalah kegiatan yang harus dilakukanat@ai
untuk menunjang kehidupan. Pekerjaan bukannya sumbe
kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara arienc
nafkah yang membosankan, berulang dan banyak garan
Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyait pengaruh tapa

kehidupan.
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3. Umur
Menurut Elisabeth dalam Wawan dan Dewi (2010) usia
adalah umur individu yang terhitung mulai dari s#ikthirkan
sampai berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih nudbng
berpikir dan bekerja. Kepercayaan masyarakat sasgdebih
dewasa dipercaya dari orang yang belum tinggi
kedewasaannya. Hal ini akan sebagai dari pengalataan
kematangan jiwa.
2.4.3.2 Faktor Eksternal
1. Faktor Lingkungan
Menurut Nursalam dalam Wawan dan Dewi (2010)
lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada daek
manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi
perkembangan dan perilaku orang dan kelompok.
2. Faktor Budaya
Menurut Nursalam dalam Wawan dan Dewi (2010)
Sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat mgarpbin

dari sikap dalam penerimaan informasi.

2.5 Kerangka Teori
Sistem kekebalan tubuh dapat mendeteksi berbagaamaengaruh
biologis luar yang luas, organisme sendiri akanmdehgi tubuh dari infeksi,

bakteri, virus sampai parasit, serta akan menghkagcwzat-zat asing lain dan
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memusnahkan mereka dari sel organisme yang sehgaidagan agar dapat
berfungsi seperti biasa. Imunitas tubuh dapatgkttkan dengan penggunaan
vitamin C karena vitamin C sendiri dikenal sebagatioksidan yang dapat
membantu menetralisir radikal bebas. Vitamin C mamtlp meningkatkan
efektivitas sel darah putih dalam melindungi tulidri kerusakan akibat
molekul yang sifatnya merusak. Kontribusi vitamind@lam sistem imun
dilakukan dengan mendukung berbagai fungsi sepada sistem imun alami
dan adaptif. Vitamin C meningkatkan fungsi barigited terhadap patogen dan
memperkuat aktivitas scavenger oksidan kulit, sgfanmemberikan efek

protektif terhadap stres oksidatif lingkungan.

Tingkatan Pengetahuan

Pengetahuan yang diteliti :
Tahu know)
Memahami ¢omprehension
Evaluasi évaluation

wp e

Pengetahuan yang tidak diteliti :
Aplikasi (application

Analisis @nalysis)

Sintesis (synthesis)

whpE




Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

arwdPE

Pengetahuan
Pendidikan
Sumber Informasi
Sosial Budaya dan Ekonomi
Lingkungan
Pengalaman

Pengetahuan yang diteliti :

1. Tahu(know)
2. Memahamicomprehension)
3. Evaluasi(evaluation)

Pengetahuan yang tidak diteliti :

1. Aplikasi (application)
2. Analisis(analysis)
3. Sintesig(synthesis)

PENGETAHUAN

e

1. Fungsi Vitamin C :

a.

cooo

f

2. Sumber Vitamin C :

VITAMIN C

Antioksidan

Sintesis kolagen
Hiperpigmentasi

Anti inflamasi
Mencegah kanker kulit
Sistem imun

a. Sayur berdaun dan kubis
b. Buah-buahan seperti jeruk,
nanas, jambu, tomat

A

Informasi Vitamin C

Media Sumber

T~

M

IMUNITAS TUBUH

1. Jenis Imunitas tubuh :

a. Imunitas bawaan
b. Imunitas adaptif

2. Faktor Peningkat Imunitas tubuh :
a. Konsumsi bahan makanan peningk

kekebalan tubuh
Berolahraga dengan rutin
Jangan dehidrasi

Rajin cuci tangan

e. Hindari stress

oo

3. Faktor Penurun Imunitas tubuh :

a. Stress

Kurang gerak

Kurang tidur

Dehidrasi

Kurangnya asupan nutrisi yang
diperlukan

cooo

i

Gambaran Tingkat Pengetahuan
terhadap Pemanfaatan Vitamin C untuik
Imunitas Tubuh di Kelurahan Panggung

A

Ukuran Tingkat Pengetahuan
a. Baik
b. Cukup
c. Kurang

= yang diteliti
= yang tidak diteliti

Gambar 2.2Kerangka Teori

31
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2.6 Kerangka Konsep
Penelitian ini peneliti ingin mengetahui gambaran
pengetahuan terhadap pemanfaatan vitamin C untyla dahan tubuh
pada warga Kelurahan Panggung Kota Tegal. Mengaganbaran
pengetahuan terhadap pemanfaatan vitamin C untyla dahan tubuh
diperoleh melalui kuisioner dengan memperhatikarwafg@n dari
pertanyaan pada kusioner tentang bagaimana gambpeamgetahuan
pemanfaatan vitamin C untuk daya tahan tubuh padargaw

Kelurahan Panggung.
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VITAMIN C
Karakteristik responden Pengetahuan tentang vitamin C
a. Usia 1. Manfaat Vitamin C
b. Pendidikan 2. Fungsi Vitamin C
c. Status Pernikahan 3. Sumber Vitamin C
d. Jenis Kelamin /
Ukuran Tingkat Gambaran tingkat
Pengetahuan pengetahuan tentang
a. Baik | | pemanfaatan vitamin C untuk
b. Cukup meningkatkan imunitas tubuh
c. Kurang pada warga di kelurahan

Gambar 2.3Kerangka Konsep
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METODE PENELITIAN

3.1Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dalam bidamméssi sosial yang
membahas topik tentang pemanfaatan vitamin C wtayk tahan tubuh.
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Panggung Kbégal Rw 09 dan Rw
10.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan dimulai dari bulan Sepier tahun 2020
hingga bulan Februari tahun 2021.
3.2 Rancangan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini berjenis deskriptif kuantitatif demg penentuan
kuesioner. Menurut Hidayat (2011) penelitian dggkrmerupakan penelitian
yang didalamnya tidak ada analisis hubungan vdriatiek ada variabel bebas
dan terikat yang bersifat umum yang membutuhkaraljean dimana, kapan,
berapa banyak, siapa dan analisis yang digunakaaradeskriptif.
Menurut Sugiyono (2013) kuantitatif adalah data gydoerbentuk
angka atau data yang diangkatkan. Penelitian imgg@&mbarkan tingkat
pengetahuan terhadap pemanfaatan vitamin C untukiias tubuh pada

warga di Kelurahan Panggung Kota Tegal.
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah atau generasi yang terdias
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karaktkriertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnd ditarik
kesimpulannya (Sugiyono. 2014).
Populasi dalam penelitian ini adalah Warga di Kahan
Panggung Kota Tegal satu kelurahan semua usia a¢mgdah 29,004
orang. Data ini di dapatkan pada data Badan Puatast Kota Tegal
bahwa warga di Kelurahan panggung berjumlah 290084g (Sumber :
Proyeksi Penduduk - BPS Kota Tegal Tahun 2020 )
3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebuah gugusan atau sejumlah teaegdota
himpunan yang dipilih dengan cara tertentu agar akéw populasi
(Sudibyo, 2014). Penentuan besar sampel dalam ifi@mehi adalah
dengan menggunakan rumslevinyang telah diketahui populasinya.

Rumus Slovin

Keterangan :
n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi yang diambil
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d = Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diwagin pada
penelitian ini sebesar 10% (0,1%).
Populasi masyarakat yang tinggal di Kelurahan Pamgd<ota Tegal
dengan jumlah 29,004 orang.
Sehingga :
N
n=

1+ N(d?)

29,004

1+29.004 (0,12)

29.004

1+29.004 (0,01)

29.004

1+(290,04)
29.004

291,04

= 99,656 = 100 responden

Besar sampel minimal dari hasil perhitungan adal@l®
responden. Karna untuk menghindari terjadimyapout maka
ditambah 10% jadi jumlah responden yang ikut adaldl®
responden.

3.3.3 Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik sampel dilakukkmgan

metode purposive sampling. Menurut Sudibyo (2G&#4hik purposive

samplingmerupakan teknik pengambilan sampel yang sudattatiki
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karakteristik atau ciri — ciri oleh peneliti. Sarhgmda penelitian ini
sebanyak 110 responden, Kelurahan Panggung demgamaksebagai
berikut :
Kriteria Inklusi :
1. Warga Kelurahan Panggung yang berusia8 tahun.
2. Warga Kelurahan Panggung RW 09 dan RW 10.
Kriteria Eksklusi :
1. Responden yang tidak mampu berkomunikasi deng&n bai
2. Responden yang tidak dapat membaca dan menulis
3.4 Variabel Penelitian
Variabel adalah sebagai ukuran atau ciri yang dimibleh
anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda derygag dimiliki
oleh kelompok lain (Notoatmojo, 2010).
Penelitian ini menggunakan satu variable, vyaitu [Ganan
pengetahuan tentang pemanfaatan vitamin C. Variawdlah objek

penelitian atau yang menjadi titik penelitian (Anko, 2010).

3.4.1 Definisi Operasional Variabel
Definisi  operasional  berguna  untuk  mendefinisikan
variabel secara operasional dan berdasarkan keastikte yang
diamati, meningkatkan penelitian untuk melakukan seobasi
atau pengukuran secara cermat terhadap suatu oljek

fenomena (Notoatmodjo, 2010).
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No. Nama Variable Definisi Skala Cara Ukur  Alat Ukur  Kriteria Ukur
Operasional
1. Usia Waktu kelahiran Ordinal Responden Kuesioner 1. 18 — 30 Tahun
responden sampai mengisi 2.31-43 Tahun
dengan ulang tahun kuesioner 3. 44 — 56 Tahun
terakhir dengan suatu 4. 57 — 69 Tahun
item
pertanyaan
mengenai
responden
2. Pendidikan Jenjang Pendidikan Ordinal Responden Kuesioner 1. Tidak
terakhir responden mengisi Sekolah
sesuai dengan ijazah kuesioner 2. SD
terakhir dengan suatu 3. SMP
item 4. SMA
pertanyaan 5. D3
mengenai 6. S1
Pendidikan 7. S2
terakhir 8. S3
responden
3. Status Jenis status Nominal Responden Kuesioner 1. Menikah
Pernikahan responden mengisi 2. Belum
kuesioner menikah
dengan suatu
item
pertanyaan
mengenai
status
responden
4, Jenis kelamin Karakteristik Nominal Responden Kuesioner 1. Perempuan
biologis yang diliat mengisi 2. Laki - laki
dari penampilan luar kuesioner
dengan suatu
item
pertanyaan
mengenai
jenis
kelamin
responden
5. Tingkat Segala sesuatu yang Ordinal Responden Kuesioner 1.76-100 %
pengetahuan diketahui oleh mengisi Baik
tentang responden mengenai kuesioner 2.56-75%
pemanfaatan pemanfaatan vitamin yang telah Cukup
vitamin C untuk C baik manfaat untuk dibagikan 3.<56 %
meningkatkan  imunitas tubuh terdiri dari 2 Kurang
imunitas tubuh  maupun yang lainnya pilihan (Arikunto, 2010)
pada warga di jawaban,
Kelurahan benar = skor
Panggung 1. Jawaban
salah = skor

0
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Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkatgetahuan pasien
adalah kuesioner dengan cara pengukuran menggunskaa Guttman.
Pertanyaan yang diajukan sebanyak 12 pertanyaaandisetiap jawaban yang
benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah dilxeri @.

Penilaian terhadap pengetahuan berdasarkan sykteimgsadalah :
1. Jawaban benar nilainya 1.
2. Jawaban salah nilainya 0.
3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data
Penelitian ini mengunakan jenis data primer. Daitagr adalah
data langsung yang diambil oleh objek penelitiamkMar, 2013). Data
primer dalam penelitian ini berupa hasil penyebdmaesioner kepada
responden.
3.5.2 Cara Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, lipene
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disisggcara tertulis
dengan menyebar angket dan disertai dengan alfejaaaban yang
akan diberikan kepada responden. Pengumpulan dakalhn dengan
cara membagikan kuesioner kepada responden derayansebagai
berikut :
1. Pengambilan data dilakukan di Kelurahan Panggung
2. Penelitian mendatangi responden, yang merupakaakkepu ibu di

Kelurahan Panggung.
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3. Penelitian bertanya pada responden apakah resporagerk kedalam

kriteria seperti :

1) Apakah mengonsumsi vitamin C?

2) Apakah responden mengetahui manfaat dari vitamin C?

3) Apakah responden mengetahui buah dan sayuran yang
mengandung vitamin C?

4) Apakah responden mengetahui fungsi dari vitamin C ?

5) Apakah responden mengetahui akibat dari kurangnya
mengkonsumsi vitamin C ?

4. Penelitian memberikan penjelasan tentang penelitiirkemudian
meminta persetujuan responden untuk ikut dalamlp@neni.

5. Penelitian memberikan lembar persetujuan kepag@neen untuk di
ISi.

6. Setelah responden selesai menandatangi persetyjaaalitian,
penelitian menjelaskan tata cara pengisian kuesitare pertanyaan-
pertanyaan yang ada didalam kuesioner sebelum nméspomulai
mengisi kuesioner sendiri.

3.6 Uji Validitas dan Reabilitas
3.6.1 Uji Validitas
Validitas adalah tingkat ketepatan/keakuratan swddh ukur
dalam melakukan fungsi pengukurannya. Alat ukuaidikan memiliki

validitas yang tinggi apabila alat tersebut memjdan fungsi ukurnya
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dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujlilakukannya
pengukuran tersebut. (Azwar, 2012)

Dilakukan uji validitas kuesioner yang telah disusebelumnya
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. Teknik gigmnakan
untuk mengetahui tingkat kesejajaran adalah Tekoilelasi Product
momentyang dikemukakan oleRearsonyang di olah dengan software
SPSS versi 22.00 for windows. (Notoatmodja, 20D@Jalam teknik ini
instrument diuji cobakan pada 30 responden denQgreftanyaan dan
hasilnya dicatat.

Syarat Uji validitas 30 responden dengan 20 pedamyAzwar,

2013) adalah sebagai berikut :

Bila r hitung > 0,361 : dikatakan pertanyaan valid

Bila r hitung < 0,361: dikatakan tidak valid

Tabel 3.2Hasil Data Uji Validitas

No. Item Pertanyaan R.tabel R.hitung Keterangan

1 Pada saat tubuh sedang sakit, tubuh memerlukan0,361 0,410 Valid
jumlah vitamin C yang cukup agar dapat
meningkatkan imunitas tubuh dengan cara
mengonsumsi suplemen vitamin C.

2 Sayuran memiliki kandungan vitamin yang sangat0,361 0,442 Valid
banyak. Salah satunya adalah mengandung vitamin
C.

3 Sayuran yang mengandung vitamin C adalah 0,361 0,492 Valid
Brokoli.

4  Vitamin C dipercaya dapat mencegah penyakit. 1,36 0,279 Tidak Valid

5 Meningkatkan imunitas tubuh bisa didapatkan 0,361 0,434 Valid
dengan cara mengonsumsi vitamin C.

6 Buah yang mengandung vitamin C terbanyak 0,361 0,419 Valid
adalah jambu biji.

7 Cabai merupakan bahan pangan yang mengandud¢61 0,709 Valid
vitamin C yang tinggi.

8  Jus jambu merupakan minuman yang mengandurig361 0,175 Tidak Valid
vitamin C.

9 Mengonsumsi vitamin C dapat membuat badan 0,361 0,192 Tidak Valid

menjadi lebih sehat.
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Lanjutan Tabel 3.2 Hasil Data Uji Validitas

No. Item Pertanyaan R.tabel R.hitung Keterangan

10 Kurangnya asupan vitamin C dapat membuat tub@h361 0,435 Valid
gampang terserang penyakit contohnya adalah
sariawan.

11  Mengonsumsi vitamin C lebih dari 1500mg dapat 0,361 0,085 Tidak Valid
menyebabkan sakit perut.

12  Kelebihan mengonsumsi vitamin C tidak baik untuk361 0,258 Tidak Valid
tubuh karena dapat meningkatkan asam lambung
naik.

13  Vitamin C dapat melindungi tubuh dari radikal 0,361 0,419 Valid
bebas.

14  Vitamin C dapat meningkatkan produksi collagen.0,361 0,718 Valid

15 Vitamin C dapat mencegah terjadinya penyakit 0,361 0,684 Valid
katarak.

16  Mengonsumsi vitamin C juga dapat menjaga 0,361 0,243 Tidak Valid
kesehatan jantung.

17  Vitamin C dapat membantu penyerapan zat besi. 3610, 0,405 Valid

18 Vitamin C dapat mengatasi peradangan pada gudi,361 0,062 Tidak Valid

19 Vitamin C juga dapat digunakan sebagai 0,361 0,065 Tidak Valid
antioksidan.

20 Mengonsumsi vitamin C dapat mengurangi tanda0,361 0,485 Valid
penuaan dini.

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diafgnyataan no
1,2,3,5,6,7,10,13,14,15,17,20 mendapatkan hasg yahd sedangkan
pernyataan no 4,8,9,11,12,16,18,19 mendapatkahylaagj tidak valid,
maka pernyataan yang valid yang dapat digunakaokukiwesioner

adalah 12 pernyataan.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan Teknik Cronbadpaa Didalam
teknik ini instrument diuji cobakan pada 30 respmdlengan 20
pertanyaan dan hasilnya dicatat. Pengelolah Tekhiinbach Alpa
menggunakan bantuan software SPSS versi 22.00 fadows.
(Arikunto, 2013).

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dari 20 pertaaryaiperoleh nilai

koefisien reabilitas adalah 0,995, sehingga dajryathkan bahwa
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koefisien reabilitas pada pertanyaan tersebut haaleable (Arikunto,
2013).
3.7 Pengelolaan dan Analisis Data
3.7.1 Pengelolahan Data
Pengelolahan data merupakan salah satu Langkalpgatigg, hal
ini disebabkan karena data diperoleh langsung mgimelitian masih
mentah, belum memberikan informasi apa-apa dambesiap untuk
disajikan. utuk memperoleh penyajian data sebaagl yang berarti dan
kesimpulan yang baik, diperlukan pengelolahan datatoatmodio,
2012). Pengelolahan data terdiri dari beberapaptafzatu :
3.7.1.1Pemeriksaan dataditing)
Pada tahap ini peneliti memeriksa setiap lembasikner
yang telah terkumpul, untuk memastikan semua itdamtterisi.
Apabila ada yang terlewat, dilengkapi segera deteavancara.
(Notoatmodjo, 2012).
3.7.1.2Pemberian kodecoding
Transformasi jawaban responden (data) yang terkentu
huruf menjadi berbentuk bilangan/angka. Sehingg#n Imudah
di baca dan di interprestasikan untuk keperluanlisaga

(Notoatmodjo, 2012).
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3.7.1.3 Memasukan datdata entry
Data telah melewati tahap editing dan coding, dukas
(entry) kedalam computer untuk dilakukan analisis.
(Notoatmodjo, 2012).
3.7.1.4Pembersihan datadta cleaning
Melakukan pengecekan data yang sudah di masukan ke
dalam computer apakah terdapat kesalah masukantidédu
Apabila terdapat kesalahan masukan, maka akarbdigeuntuk
kemudian dilakukan analisis data. (Notoatmodjo,2201
3.7.1.5Tabulasi data
Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap codirituya
pengorganisasian data agar mudah dijumlah, disdaorditata
untuk disajikan dalam bentuk distribusi. (Notoatoo@012).
3.7.2 Analisis Data
Hasil kuesioner akan di olah dan setiap respondanperoleh nila
sesuai pedoman kuesioner. Analisis data mengguraiaisis univarifat
tidak melakukan uji bivariate karena penelitiarsifat deskriptif. Analisis
univarifat bertujuan untuk menjelaskan atau mengisikan setiap
variable penelitian. Pada umumnya dalam analisisanya menghasilkan
distribusi frekuensi dan presentasi dari tiap \@egNotoatmodjo, 2012).
Analisis dalam penelitian bisa dilakukan dengan usinsebaga

berikut :
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=2 x100%
f—nx 0

Keterangan :
F = Presentase nilai
X = Jumlah jawaban yang di pilih
N = Jumlah sampel
Pengetahuan seseorang dapat diketahui dengaryskala

Tabel 3.3Analisis Data

No Hasil Ukur Interpretasi
1 76-100% Baik
56 - 75 % Cukup
<56 % Kurang

Hasil ukur dengan melakukan pengukuran Tingkat @eigian
terhadap pemanfaatan vitamin C untuk imunitas tubaeldasarkan
pertanyaan yang diberikan kepada respon mengusiikéanpengukuran
(Arikunto, 2010) dibagi menjadi tiga kategori, yait
1) Pengetahuan baik apabila responden dapat menjawalD0Po
dengan benar dari total jawaban pertanyaan.

2) Pengetahuan cukup bila responden dapat menjawa@b%6dengan
benar dari total jawaban pertanyaan.

3) Pengetahuan kurang bila responden dapat menjavé dari total

jawaban pertanyaan.
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3.8 Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian, penulis harus mendagkaimendasi dari
Politeknik Harapan Bersama Program Studi Diplonh&drmasi dan meminta
ijin kepada pihak yang bersangkutan sebagai sulgpekg diteliti. Etika
penelitian ini meliputi :
3.8.1 Informed Consent ( Lembaran Persetujuan )

Informed consenberarti pertisipasi punya informasi yang kuat
tentang penelitian, mampu memahami, bebas menentpkéan,
memberikan kesempatan kepada mereka untuk ikutidtduikut dalam
penelitian secara sukarela (Swarjana, 2015).

3.8.2 Anonimity ( Tanpa Nama )

Anonimityadalah Tindakan untuk menjaga kerahasiaan subjek
penelitian dengan baik mencantumkan nama dan kuesicukup
dengan inisial dan memberi nomor atau kode padangrasasing
lembar tersebut. (Swarjana, 2015).

3.8.3 Confidentiality ( Kerahasiaan )

Kerahasiaan informasi yang dikumpulkan dari respond
dijamin kerahasiaannya. Subjek penelitian telaherdilpenjelasan
mengenai maksud, tujuan, dan manfaat penelitiabjeBersedia ikut
dalam penelitian diminat untuk menandatangani learbgernyataan
menjadi responden. Subjek berhak menolak untukidgkrtakan tanpa

ada konsekuensi apapun. Identitas subjek penehlkan dirahasiakan
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subjek juga berhak untuk keluar dari penelitian uaesdengan

keinginannya. (Swarjana, 2015).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Setelah kuisioner dikumpulkan dan diolah, didapatkata karakteristik
responden berdasarkan wusia disajikan dalam bentakel t yang
menggambarkan tingkat pengetahuan warga kelurahaggpng mengenai
pemanfaatan vitamin C untuk meningkatkan imunisasih.

Tabel 4.1Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Domografi Jumlah Presentase
No Responden

Berdasarkan Usia  (Orang) (%)

1 18 — 30 Tahun 56 50,9%
2 31 -43 Tahun 37 33,6%
3 44 — 56 Tahun 14 12,7%
4 57 — 69 Tahun 3 2,7%
Jumlah 110 100%

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besgyonelen yang
mengukur tingkat pengetahuan tentang pemanfaatamivi C untuk imunitas
tubuh adalah berusia 18-30 tahun dengan jumlamgak&b6 orang. Karena
pada rentang usia tersebut merupakan masa dewakdJamumnya golongan
usia 18-30 tahun memiliki pengalaman yang banya&nddal pengetahuan.

Pengetahuan tersebut bisa diperoleh melalu inteteetan dan petugas

48
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kesehatan. Dan juga dikarenakan sebagian wargeakalu panggung rata —

rata berusia 18-30 tahun.
4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Status
Berikut ini adalah data karakteristik responderdhsarkan status yang
disajikan dalam bentuk tabel yang menggambarkghkairpengetahuan warga

kelurahan panggung mengenai pemanfaatan vitamint@k umeningkatkan

imunitas tubuh.

Tabel 4.2Karakteristik Responden Berdasarkan Status

Demografi
Presentase
No Responden Jumlah
(%)

Berdasarkan Status
1 Menikah 68 61,8%
2 Belum Menikah 42 38,2%

Jumlah 110 100%

Berdasarkan hasil penelitian ini, data menunjukahwa distribusi
responden berdasarkan status didominasi oleh rdspogyang berstatus
menikah yaitu sebanyak 68 orang (61,8%). Hal ikdinakan responden yang
mengukur tingkat pengetahuan tentang pemanfaatamivi C untuk imunitas
tubuh dikelurahan panggung, sebagian warganya swetatatus menikah.

4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut ini adalah data karakteristik responderdhasarkan jenis kelamin

yang disajikan dalam bentuk tabel yang menggamhbarkgkat pengetahuan

warga kelurahan panggung mengenai pemanfaatan imitath untuk

meningkatkan imunitas tubuh.
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Tabel 4.3Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

, Presentase
No Demografi Responden  jymlah
Berdasarkan Jenis Kelamin (%)
1 Perempuan 81 73,6%
2 Laki — laki 29 26,4%
Jumlah 110 100%

Berdasarkan hasil penelitian ini, data menunjukahwa distribusi
responden berdasarkan jenis kelamin didominasirelgionden yang berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 81 orang (73,6%l).ini dikarenakan
responden yanmengukur tingkat pengetahuan tentang pemanfaatamivi
C untuk imunitas tubuh dikelurahan panggung, karesponden yang berjenis
kelamin perempuan lebih cenderung memerhatikanangntkesehatan
dibandingkan responden yang berjenis kelamin |-

4.4 Karakteristik Respoden Berdasarkan Pendidikan

Berikut ini adalah data karakteristik responderdbsarkan pendidikan
yang disajikan dalam bentuk tabel yang menggamharkgkat pengetahuan
warga kelurahan panggung mengenai pemanfaatan initath untuk

meningkatkan imunitas tubuh
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Tabel 4.4Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Demografi Responden
No Jumlah Presentase

Berdasarkan Pendidikan

1 SD 9 8,2%

2 SMP 20 18,2%

3 SMA/SMK 65 59,1%

4 Diploma 2 1,8%

5 S1/S2/S3 14 12,7%

Jumlah 110 100%

Hasil penelitian menujukan bahwa sebagian besponeten yang yang
mengukur tingkat pengetahuan tentang manfatan wit&nuntuk imunitas
tubuh adalah pendidikan SMA atau SMK sebanyak 6&ngr(59,1%)
sedangkan pendidikan yang paling sedikit adalalioBip sebanyak 2 orang
(1,8%). Hal ini menujukan pendidikan SMA/SMK umunanynemiliki
pengetahuan yang baik tentang pemanfaatan vitamye@urut Notoatmodijo
(2010) pendidikan sangat mempengaruhi perilakuosasg, semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggila paingkat
pengetahuannya. Orang dengan pendidikan tinggi hikepengetahuan yang
lebih baik dari orang lain. Pendidikan memegangapan penting dalam
menentukan kualitas manusia, semakin tinggi tingletdidikan seseorang

akan semakin tinggi pula kualitas hidupnya.



52

4.5Distribusi Jawaban Kuesioner Responden
Hasil penelitian mengenai pengetahuan pemanfaaiamin C untuk
meningkatkan imunitas tubuh warga hasil kuesioaegydidapatkan yaitu :

Tabel 4.5Frekuensi dan Presentase Pengetahuan Responden

No Item Pernyataan Skor %

1 Pada saat tubuh sedang sakit, tubuh memerlukaaljuml 105 95,4
vitamin C yang cukup agar dapat meningkatkan inasnit
tubuh dengan cara mengonsumsi suplemen vitamin C.

2 Sayuran memiliki kandungan vitamin yang sangayala 92 83,6
Salah satunya adalah mengandung vitamin C.

3 Sayuran yang mengandung vitamin C adalah Brokoli. 82 74,6

4  Meningkatkan imunitas tubuh bisa didapatkan demgaa 102 92,7

mengonsumsi vitamin C.

5  Buah yang mengandung vitamin C terbanyak adalaby 80 72,7
biji.

6  Cabai merupakan bahan pangan yang mengandungrvita 95 86,4
C yang tinggi.

7  Kurangnya asupan vitamin C dapat membuat tubuh 96 87,3

gampang terserang penyakit contohnya adalah sariawa

8  Vitamin C dapat melindungi tubuh dari radikal &gb 100 91

9  Vitamin C dapat meningkatkan produksi collagen. 97 88,2

10 Vitamin C dapat mencegah terjadinya penyakriekt 70 63,6

11 Vitamin C dapat membantu penyerapan zat besi. 94 85,4

12 Mengonsumsi vitamin C dapat mengurangi tandagsem 91 82,7
dini.

Berdasarkan tabel (4.9) mengenai pernyataan gambangkat
pengetahuan tentang pemanfaatan vitamin C untukinglatkan imunitas
tubuh berisi 12 pernyataan. Pada pertanyaan nomanehgenai cara

meningkatkan imunitas tubuh dengan mengonsumsieswg vitamin C,
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vitamin C sendiri dapat ditingkatkan dengan menggan suplemen vitamin
C karena suplemen vitamin C dapat meningkatkansiurayier epitel terhadap
patogen dan memperkuat aktivitas scavenger oksiklalit, sehingga
memberikan efek protektif terhadap stres oksidiatiffkungan, suplemen
vitamin C dalam meningkatkan sistem imun dilaku#angan cara mendukung
berbagai fungsi seluler pada sistem imun alamiattaptif. Pernyataan nomor
2 mengenai sayuran yang mengandung vitamisa@uran merupakan salah
satu sumber vitamin C yang baik. Tidak cuma vitar@in sayuran juga
membantu memenuhi vitamin dan mineral lain yangittibkan oleh tubuh.
Mengonsumsi sayuran kaya vitamin C bisa membantnjaga kekebalan
tubuh.

Pada pernyataan nomor 3 sayuran yang menganduwgiwipaling
banyak adalah brokoli. Brokoli adalah sayuran yarepgandung vitamin C
berkadar tinggi. Karena dalam satu cangkir brokohtang, terdapat 51
miligram vitamin C yang artinya, kebutuhan tubuhamakvitamin C sudah
terpenuhi setengahnya, selanjutnya pada pernyai@aor 4 mengenai cara
meningkatkan imunitas tubuh yang bisa didapatkamgae mengonsumsi
vitamin C, karenaitamin C dapat meningkatkan produksi sitokin adlehdarah
putih. Sitokin berfungsi sebagai protein komunikgang dilepaskan dari sel
darah putih tertentu dan mengirimkan informasi k& kin, sehingga
meningkatkan respons imun.

Pernyataan nomor 5 dengan soal jambu biji merupdkeai yang

mengandung vitamin C yang terbanyldndungan vitamin C pada jambu biji
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dinilai paling tinggi, yaitu sekitar 200 mg melebidandungan vitamin C dalam
jeruk. Selain itu, jambu biji juga kaya serat ydebih banyak dari jeruk.
Adapun kebutuhan serat harian untuk wanita yakrgran dan 38 gram bagi
pria. Pada nomor 6 dengan pernyataan cabai menuedzan pangan yang
mengandung vitamin C yang tinggi karena satu buddaichijau berukuran
besar bisa mengandung 109 mg vitamin C atau sanggapukupi kebutuhan
harian vitamin C hingga 121 persen. Sebagai perbgad, satu buah cabai
merah bisa menghasilkan 65 mg vitamin C atau memmtebutuhan harian
sekitar 72 persen.

Pernyataan nomor 7 mengenai kurangnya konsumsnwit& yang
menyebabkan penyakit sariawan, vitamin C berper@and pembentukan
kolagen untuk tubuh yang memiliki fungsi untuk mekahg perkembangan
gusi dan area sekitar mulut. Jika kekurangan kolaggpat membuat sebagian
orang mengalami peradangan gusi dan mudah tersesangwan. Pada
pernyataan nomor 8 mengenai vitamin C dapat metigidwbuh dari radikal
bebas karenakandungan antioksidan dalam vitamin C dapat melaafek
radikal bebas. Molekul radikal bebas sendiri besbdntuk dari polusi udara,
makanan, dan proses metabolisme di dalam tubuh.

Pada nomor 9 yaitu pernyataan mengenai vitamin Qg ydapat
meningkatkan produksi collagen, manfaat utama vitainuntuk kulit adalah
menunjang produksi kolagen. Kolagen merupakan isej@notein yang
berperan penting dalam memberikan elastisitas ddanturan kulit serta

mendukung proses penyembuhan luka alami pada Reihyataan nomor 10
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pernyataan mengenai vitamin C dapat mencegah ireymgenyakit katarak,
vitamin C dapat mencegah terjadinya katarak kal@ralungan vitamin C
dapat menghentikan oksidasi pada lensa mata.

Pada nomor 11 mengenai pernyataan vitamin C dapmabb@ntu
penyerapan zat besi karena vitamin C membantu pepge besi non heme
dengan mereduksi besi ferri menjadi ferro dalansuslus sehingga mudah
diabsorpsi. Pernyataan yang terakhir yaitu nomornighgenai konsumsi
vitamin C yang dapat mengurangi tanda penuaan kfinena vitamin C
membantu tubuh untuk memproduksi kolagen, yakniggmoyang dibutuhkan
untuk membantu mencegah keriput, proses penyembukanmemperlambat
proses penuaan, mampu menjaga keremajaan, dannatggare kulit. Dengan
kata lain, vitamin C juga berperan dalam memperktrpbnuaan kulit.

4.6 Gambaran Pengetahuan

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi timgijpengetahuan warga
kelurahan panggung mengenai pemanfaatan vitamint@k umeningkatkan

imunitas tubuh.

Tabel 4.6Gambaran Pengetahuan

Hasil Penelitian

Pengetahuan N %
Pengetahuan Baik 79 71,8
Pengetahuan Cukup 22 20
Pengetahuan Kurang 9 8.2

Jumlah 110 100
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bataval10 sampel
yang memiliki hasil pengetahuan baik ada 79 warga sebesar 71,8%.
Sedangkan 22 warga dengan pengetahuan cukup mengamanfaatan
vitamin C untuk meningkatkan imunitas tubuh atsaesar 20%. Pada 9 warga
atau sebesar 8,2% dengan pengetahuan yang kuramgemae pemanfaatan
vitamin C untuk meningkatkan imunitas tubuh.

Dari 12 pernyataan yang ada pada kuesioner, respdmahyak yang
tidak mengerti pada nomor 10 karena terlihat p&da gang ada pada tabel
(4.9) hanya mendapat skor 70 atau sebesar 63,82¢a&#) tentang vitamin C
yang dapat mencegah terjadinya penyakit katarak+edta dari 110 responden

belum mengetahui bahwa manfaat vitamin C dapat egaiicpenyakit katarak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dagatngulkan bahwa

gambaran pengetahuan tentang pemanfaatan vitamimu® meningkatkan

imunitas tubuh pada warga di Kelurahan Panggunglalad&ategori

pengetahuan baik sebanyak 79 warga (71,8%), katpgagetahuan cukup 22

warga (20%), dan kategori pengetahuan kurang sekdghwarga (8,2%).

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti mengpkaa beberapa hal

antara lain sebagai berikut :

1)

2)

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memgukingkat
pengetahuan terhadap pemanfaatan vitamin C khususagtuk
meningkatkan imunitas tubuh secara lebih rinci dendalam sehingga
dapat diketahui lebih jelas apa yang tidak diketakeh responden.

Bagi warga dengan pengetahuan yang baik diharapkapat
mempertahankan pengetahuan mereka, dan bagi wamgarpengetahuan
yang cukup diharapkan mampu meningkatkan denganargengetahuan

lebih banyak mengenai vitamin C.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Surat Izin Penelitian

Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama
PROGRAM STUDI D 111 FARMASI

Website : www.poltcktegal.ac.id  Email - farmasi@poltektegal.ac id

Kampus | - JI. Mataram No. 9 Tegal 52142 Telp. 0283-352000 Fax. (0283-353353

———e

-~ 140 03/ FAR PHB/X1/2020
Permohonan ljin Pengambilan data dan Penelitian KT1 Observas

Kepada Yth,
Ketua RW 09, Kelurahan Panggung
di

Tempat

Dengan hormat,

Schubungan dengan adanya penchtian Karya Tulis Ilmiah (KTI) bagi
mahasiswa scmester V Program Studi DIII Farmasi Politeknik Harapan
Bersama Tegal Dengan int mahasiswa kami yang tercantum di bawah im

Nama Zalfa Salsabilla Soplestuny
NIM 18080076
Judul KT1 Gambaran Pengetahuan Terhadap Pemanfaatan

Vitamin C untuk Imumtas Tubuh Pada Warga di
Kelurahan Panggung

Maka kami mohon bantuan kepada Bapak/lbu untuk bisa membantu
mahasiswa kami tersebut, dalam memberikan informasi data terkait untuk
melengkapi data penehtiannya.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan Atas perhatian dan
kerjasamanya kami ucapkan tenima kasih

Tegal, 30 November 2020

Mengetahui,
a.gr Ka. Prodi DIII Farmasi Ketua Panitia,
% Sekrepghs, 17 Ty A
) ~ gx/‘“-%s
apt. Rizki Febnyants, M Farm Kusnadi,M.Pd

CNIPYADY 012 117 NIPY 04015217
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Lampiran 2. Lampiran Surat Izin Diperbolehkan Penelitian

Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama
PROGRAM STUDI D 111 FARMASI

Kampus [ : JI. Mataram No. 9 Tegal 52142 Telp 0283-352000 Fax. 0283-353353
Website - www. poltektegal.acid Email - farmasi@poltektegal.ne W

140 03/ F AR PHB/X172020
Permohonan Ijin Pengambilan data dan P

enehittan KT1 Observas
Kepada Yith,
Ketua RW 09, Kelurahan Panggung
di
Tempat

Dengan hormat,

Schubungan dengan adanya penelitian Karya Tuhs Ilmiah (KT1) bagt
mahasiswa semester V Program Studi DIII Farmasi Pohitekmk Harapan
Bersama Tegal Dengan ini mahasiswa kami yang fereantum di bawah i

Nama Zalfa Salsabilla Soplestuny
NIM 18080076
Judul KTI Gambaran Pengetahuan Terhadap Pemanfaatan

Vitanun C untuk Imunitas Tubuh Pada Warga di
Kelurahan Panggung

Maka kami mohon bantuan kepada Bapak/lbu untuk bisa membantu
mahasiswa kami tersebut, dalam membenikan informast data terkait untuk
melengkapt data penclitannya

Demikian surat permohonan i kami sampaikan  Atas perhatian dan
kenasamanya kami ucaphan tenima kasth

) Tegal, 30 November 2020
Mengetahu,

an Ka Prodi DIl Farmast Ketua Pamitia,
Sekreylns, h T "

. i
v i N
\ ) : >3
a uk%\ny;mh, M Farm Rusnady M.Pd
NIPY. 09012 117 NIPY 04 015217

YEb . B flbne kil Rt 01 - b 1 &
A.' (P11 ‘"('\-/gM\IV(_ — e
& aml o g x A
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Lampiran 3. Lampiran Lembar Persetujuan Responden

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Assalamualaikum Wr.Wb
Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahastssgaam Studi sDiploma
[l Farmasi Politeknik Harapan Bersama Tegal:
Nama : Zalfa Salsabilla Soplestuny
NIM : 18080076

Bermaksud mengadakan penelitan dengan jud@AMBARAN
TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG PEMANFAATAN VITAMIN C
UNTUK MENINGKATKAN IMUNITAS TUBUH PADA WARGA DI
KELURAHAN PANGGUNG” untuk terlaksananya kegiatan tersebut, saya mohon
kesediaan saudara untuk berpartisipati dengan meagisi kuesioner berikut.
Apabila saudara berkenan mengisi kuesioner yatagripir, mohon kiranya saudara
terlebih dahulu bersedia menandatangani lembarefjguan menjadi responden

(informed conseit

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama - S————
Umur : 69 tahun
Pendidikan :S1
Jenis Kelamin : Laki - laki

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi redgro penelitian yang
dilakukan oleh Zalfa Salsabilla Soplestuny (180&)07mahasiswa Politeknik
Harapan Bersama Tegal Program Studi Diploma llinfési dengan judul
“GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG PEMANFAATAN
VITAMIN C UNTUK MENINGKATKAN IMUNITAS TUBUH PADA
WARGA DI KELURAHAN PANGGUNG”. Saya mengerti dan memahami bahwa
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penelitian ini tidak berakibat negative terhadayas@leh karena itu saya bersedia

untuk menjadi responden pada penelitian ini.

Tegal, 10 November 2020
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Lampiran 4. Lampiran Kuesioner

Lampiran Tabel Kuesioner
“ Gambaran Pengetahuan Terhadap Pemanfaatan Vitamin C Untuk
Meningkatkan Imunitas Tubuh
Pada Warga Di Kelurahan Panggung”.

KUESIONER
BAGIAN I
Identitas Subjek (wajib diisii > — o
Nama
Usia éTtahun
Pendidikan Terakhir : Fidak Sckolah / §B-/ SMP / SMA-
Perguruan Tinggi :D3781/82783
Status : Menikah / Belum-menikah

(*) coret yang tidak periu

BAGIAN II
Berilah tanda centang (\l) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar. |
No Pernyataan Jawaban I
Benar Salah
1 Pada saat tubuh sedang sakit, tubuh memerlukan jumlah
vitamin C yang cukup agar dapat meningkatkan ‘
ijmunitas tubuh dengan cara mengonsumsi suplemen \/
vitamin C.
2 | Sayuran memiliki kandungan vitamin yang sangat
banyak. Salah satunya adalah gandung vitamin C. v
3 | Sayuran yang mengandung vitamin C adalah Brokoli.
4 | Meningkatkan imunitas tubuh bisa didapatkan dengan W/
cara mengonsumsi vitamin C.
5 | Buah yang mengandung vitamin C terbanyak adalah v
jambu biji.
6 | Cabai merupakan bahan pangan yang mengandung v |
vitamin C yang tinggi. |
7 | Kurangnya asupan vitamin C dapat membuat tubuh
gampang terserang penyakit contohnya adalah v~
sariawan.
8 | Vitamin C dapat melindungi tubuh dari radikal bebas. [P
9 | Vitamin C dapat meningkatkan produksi collagen. v’
10 | Vitamin C dapat mencegah terjadinya penyakit katarak. v’




11

Vitamin C dapat membantu penyerapan zat besi.

12

Mengonsumsi vitamin C dapat mengurangi tanda
penuaan dini.

i
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Benar
Benar
Benar
Benar
Benar
Benar
Benar

Benar

© © N o g s~ w DdPE

Benar
10. Benar
11. Benar
12. Benar

Kunci Jawab Kuesioner :
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas

HASIL UJI VALIDITAS

CORRELATIONS

/VARIABLES=p01 p02 p03 p04 p05 p06 p07 p08 p09 pl1
pl4 pl5 p16 pl7 p18 pl9 p20 total

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/IMISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

total
p01 Pearson Correlation 410
Sig. (2-tailed) .025
N 30
p02 Pearson Correlation 442"
Sig. (2-tailed) .015
N 30
p03 Pearson Correlation 492"
Sig. (2-tailed) .006
N 30
p04 Pearson Correlation .279
Sig. (2-tailed) 135
N 30
p05 Pearson Correlation 434
Sig. (2-tailed) .017
N 30
p06 Pearson Correlation 419
Sig. (2-tailed) .021
N 30
p07 Pearson Correlation 709"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
p08 Pearson Correlation 175
Sig. (2-tailed) .356
N 30
p09 Pearson Correlation .192
Sig. (2-tailed) .308
N 30
pl10 Pearson Correlation .435"
Sig. (2-tailed) .016
N 30
pll Pearson Correlation .085
Sig. (2-tailed) .656
N 30

0 pll pl2 pl3
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pl2 Pearson Correlation .258
Sig. (2-tailed) .169
N 30
pl3 Pearson Correlation 419"
Sig. (2-tailed) .021
N 30
pl4 Pearson Correlation 718"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
p15 Pearson Correlation .684"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
pl6 Pearson Correlation .243
Sig. (2-tailed) .196
N 30
pl7 Pearson Correlation 405"
Sig. (2-tailed) .026
N 30
p18 Pearson Correlation -.062
Sig. (2-tailed) .744
N 30
pl19 Pearson Correlation .065
Sig. (2-tailed) .733
N 30
p20 Pearson Correlation .485"
Sig. (2-tailed) .007
N 30
total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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DATA UJI VALIDITAS RELIABILITAS
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HASIL UJI RELIABILITAS

RELIABILITY
IVARIABLES=p01 p02 p03 p04 p05 p06 p07 p08 p09 pl

pl4 p15 p16 pl7 pl8 pl9 p20
/ISCALE(ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 4.7
Excluded? 731 95.3
Total 767 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.995 20

0 p11 p12 p13
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Lampiran 6. Hasil Univariat

FREQUENCIES VARIABLES=Status Jenis_Kelamin Umur Pen didikan
Pengetahuan
ISTATISTICS=STDDEV RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN SUM
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Statistics
Jenis
Status Kelamin Usia Pendidikan Pengetahuan
N Valid 110 110 110 110 110
Missing 0 0 0 0 0
Mean 1,38 1,26 1,67 3,93 1,36
Median 1,00 1,00 1,00 4,00 1,00
Std. Dewviation 488 443 ,803 1,020 ,631
Range 1 1 3 4
Minimum 1 1 1 2
Maximum 2 2 4 6
Sum 152 139 184 432 150
Frequency Table
Status
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Menikah 68 61,8 61,8 61,8
Belum
Menikah 42 38,2 38,2 100,0
Total 110 100,0 100,0




Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Perempuan 81 736 73.6 736
Laki-Laki 29 26,4 26,4 100,0
Total 110 100,0 100,0
Usia
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 18-30 56 50,9 50,9 50,9
Tahun
31-43 37 33,6 33,6 84,5
Tahun
44-56 14 12,7 12,7 97,3
Tahun
57-69
Tahun 3 2,7 2,7 100,0
Total 110 100,0 100,0
Pendidikan
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid SD 9 8,2 8,2 8,2
SMP 20 18,2 18,2 26,4
SMA 65 59,1 59,1 85,5
D3 2 1,8 1,8 87,3
S1 14 12,7 12,7 100,0
Total 110 100,0 100,0
Pengetahuan
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Baik 79 71,8 71,8 71,8
Cukup 22 20,0 20,0 91,8
Kurang 9 8,2 8,2 100,0
Total 110 100,0 100,0
CROSSTABS

/ITABLES=Status Jenis_Kelamin Umur Pendidikan BY P

/IFORMAT=AVALUE TABLES
/CELLS=COUNT ROW TOTAL
/COUNT ROUND CELL.
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Lampiran 7. Data Karakteristik

No Status Kode Status [Jenis Kelamin | Kode Jenis Kelamin | Umur |Kode Umur|| PL| P2| P3| P4 P§ P§ PJ PB 9 PLO Rl OML ~ Skor Ka[egorl
1 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 18 1 T Ly rp o)) 10 1 0] 10 8338 Bak
2 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 19 1 LU Lo o) 09 n Cukup
3 Menikah 1 Perempuan 1 27 1 T 1)1, Bak
4 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 20 1 TP L]0 L] 0] 1) 1) 1) 1] 1f 1] 10 83338 Bak
5 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 21 1 I S S I 0 T e Baik
6 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 20 1 DL op i 11, Bak
7 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 21 1 L)Lty 112w Bak
8 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 21 1 TP L)L Lp o) 1) 1) of 1] 10 83338 Bak
9 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 20 1 TP Lty 112w Bak
10 Menikah 1 Laki-laki 2 28 1 TP Lty 11w Bak
11 Menikah 1 Perempuan 1 26 1 N S O O O e Bak
12 Menikah 1 Perempuan 1 27 1 TPy L ppep i p 1y tp 2w Bak
13 Menikah 1 Perempuan 1 26 1 UL O L i) i) ) 1 1) 1 1| 10 9166667 Bak
14 Menikah 1 Laki-laki 2 30 1 Ty rpepopepep o 12 1w Bak
15 Menikah 1 Perempuan 1 29 1 TPy e o1 1)1z 1 Bak
16 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 20 1 TP rp iyt Bak
17 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 21 1 LU0 op L) op 1) 1) 1) 1 1] 10 83338 Bak
18 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 20 1 LU0 Ly op 1 1 0f 1 1] 10 833338 Bak
19 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 22 1 DL op g 1)1 Bak

20 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 21 1 TLLLOpLpopapapeppop 1y 19 n Cukup

21 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 21 1 TpLprpeppppep i p 1y 2w Bak

22 Menikah 1 Perempuan 1 28 1 DL Lo ap iy i 1f 1 1] 10 9166667 Bak

23 Menikah 1 Perempuan 1 47 3 TLLLO Lo 0 1) 0 0] 0] L] 8 6666667  Cukup

24 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 20 1 Ty rpopopepep ey op 1y 12 1 Bak

25 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 20 1 AR IR IR I IR IR I Bak

26 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 22 1 DL L Lo o) ) 1 1) 1) 0 10 83333 Bak

27 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 23 1 TPLP Oy i) o) o) 1f 1) 1 1| 10 9166667 Bak

28 Menikah 1 Perempuan 1 30 1 QO Loty 0p 1y 119 ™ Cukup

29 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 21 1 01 L]0 0 L) 0 1) 0 1] 1f 0] 6 % Kurang

30 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 23 1 DLy rpippep iy v Bak

9.



31 Menikah 1 Perempuan 1 29 1 T Lp o)) o) o) 2p 0 1f 1] 10 8383  Bak
32 Menikah 1 Perempuan 1 30 1 LU Loy 1) 0f 1 1] 10 83338 Bak
33 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 21 1 TQLp oo 1)1 10 Bak
34 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 20 1 RS N N Y T T 1 ¢
35 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 20 1 DLy ap o)y o)1 of 1 U] 10 96666 Bak
36 Menikah 1 Perempuan 1 30 1 TLOTOP L L Lo o 0 0] 10 7] %333  Cukp
37 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 20 1 O L a0y ofof of tf Lf 1 0f6 9 Kurang
38 Menikah 1 Perempuan 1 28 1 TLOJOpOp Ly pop0p tp 1) 0 Lt]6 % Kurang
39 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 21 1 DLy o) 1of 1 0] 10 83338 Bak
40 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 20 1 DL Op Ly o) )1y 1)1 1f 1 1] 10 83338 Bak
41 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 22 1 LT Op L) o))y 1) 1) 1f 1y 1] 10 966667  Bak
42 | Belum Menikah 2 Laki-laki 2 21 1 LU Oy o)y 1) of 1 U] 10 9666 Bak
43 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 21 1 LYooy op ) o)1) 1) 1 1| 10 96667 Bak
44 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 22 1 TyLpopL)op 1)) 1) 1) 1) 1) 110 83338 Bak
45 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 20 1 N S S T O O T A . O ¢
46 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 21 1 IR A e . I ] Bak
47 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 19 1 Tyt po) 1)1 1) 1]0 1| 10 833338 Bak
48 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 23 1 Ty 1 1)t L[ 17 00 Bak
49 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 24 1 Ty p ey 1)1 01 1| 11 9166667 Bak
50 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 22 1 Lo 1) 1)1 11 0| 1 83,333133 Bak
51 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 22 1 Lol 1 91,666‘57 Bak
52 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 20 1 Ty p )10 1 1] 1 91,666‘57 Baik
53 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 20 1 Tprjo) 1y op 111111 1] 1 91,666‘57 Baik
54 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 20 1 Ty o)1 1 1)t 1] 17 10 Bak
55 Menikah 1 Laki-laki 2 30 1 Loty 10 1)1 1] 10 833338 Bak
56 Menikah 1 Perempuan 1 30 1 Tl Lp e tprp g ) )1 112 1 Bak
57 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 21 1 Tyt o)1 1 11 1| 1 100 Bak
58 Menikah 1 Laki-laki 2 35 2 Tlrjop ) o111 1 1)1 1] 11 9166667 Bak
59 Menikah 1 Perempuan 1 40 2 T{rpo)1pof 1)1 1) 111 1 10 8333383 Baik
60 Menikah 1 Perempuan 1 35 2 T{rpo) 1y op 1y 1) 1) 101 1| 10 8333383 Baik
61 Menikah 1 Perempuan 1 38 2 LY Lot a1y 1) 0 1 of 9 & Cukup
62 Menikah 1 Perempuan 1 40 2 LUy o)1) 1) 1 112 11 Bak
63 Menikah 1 Laki-laki 2 41 2 I O S S O A e ) Bak
64 Menikah 1 Perempuan 1 40 2 T LY op o)ty o 1] of 1} 1| 8 6666667 Cukup
65 Menikah 1 Perempuan 1 35 2 Ty rpoptpop 1y o9 n Cukup
66 Menikah 1 Perempuan 1 33 2 0J 010 tjop oo 116 % Kurang
67 Menikah 1 Perempuan 1 35 2 Loty 1) 110000 L9 B Cukup

LL



Bak

68 Menikah 1 Perempuan 1 38 2 Lo L)L) tptof 11 8338

69 Menikah 1 Perempuan 1 38 2 Vprp e papooagt 10 Bak
70 Menikah 1 Perempuan 1 40 2 VL Lo L0 oLe6687  Bak
71 Menikah 1 Perempuan 1 42 2 O 0jtpoptppop o101 Rl Kurang
72 Menikah 1 Laki-laki 2 13 2 O
73 Menikah 1 Perempuan 1 43 2 L5 A S Y Y I Bk
74 Menikah 1 Perempuan 1 41 2 1 g 2 i é i (1) i 2 1 (l] 2 835323 3 K”B[a;g
75 Menikah 1 Laki-laki 2 35 2 : d
] T B S EIE C OR
77 Menikah 1 Perempuan 1 34 2 -

78 Menikah 1 Perempuan 1 31 2 1 2 2 1 é 1 1 i i g 2 i :22?2 CBu:ip
9 Menikah 1 Laki-laki 2 37 2 T ot e[t 1] 1] o] o] o] 1] 7 xk cup
80 Memkah 1 Perempuan 1 38 2 0l ol ol thol ol 1l 1 1 o % ag
81 Menikah 1 Perempuan 1 40 2 RN RERENEE UG B
82 Menikah 1 Perempuan 1 42 2 IR RERERRERERERNEE UG Bk
83 Menikah 1 Perempuan 1 43 2 IR T
84 Menikah 1 Perempuan 1 42 2 vl bl ool ool o o I Bak
85 Menikah 1 Perempuan 1 38 2 Llofafepefe el o666 Bak
86 Menikah 1 Perempuan 1 33 2 TP rfrpopoppyp 1t 83,333?3 Bak
87 Menikah 1 Perempuan 1 36 2 LJL L Lo 1yt 91,666‘57 Bak
88 Menikah 1 Perempuan 1 35 2 LPrjopLpopptjop 1t [ Clp
89 Menikah 1 Perempuan 1 36 2 Voo tpr1t 10 Bak
90 Menikah 1 Perempuan 1 39 2 LLLiopproptfop ot [ Cllup
91 Menikah 1 Laki-laki 2 38 2 LU0 O[O0 Lo ot o Bl Kurang
92 Menikah 1 Perempuan 1 59 4 AN I I IR IR 10 Bak
93 Menikah 1 Perempuan 1 43 2 TRRRRRRRRERERE 0] Bak |

8L



94 | Belum Menikah 2 Perempuan 1 31 2 Ty Lo L))o 1) 1 1] 1] 1 1| 10 833331 Baik
95 Menikah 1 Laki-laki 2 35 2 O A O L N O O O 0] 9 5 Cukup
96 Menikah 1 Perempuan 1 45 3 Loy oty 1o o] of 17 7] 538, Cukup
97 Menikah 1 Laki-laki 2 48 3 tirl ol 2ol 1) 1 1] o 1 1 9 7 Cukup
98 Menikah 1 Perempuan 1 50 3 tlprprprprp Lo tppoop f o9 Cukup
99 Menikah 1 Perempuan 1 51 3 R S R Y S O I ) Bak
100 Menikah 1 Laki-laki 2 45 3 Lo L)) L)1 0] 1f 1] 10 833K Bak
101 Menikah 1 Laki-laki 2 48 3 Do fo] o] 2 1] 0l of 1] 0 7] 5338  Cukip
102 Menikah 1 Laki-laki 2 44 3 O O T O A A 119 B Cukup
103 Menikah 1 Perempuan 1 46 3 Ty L))o 1) 1) 1 1] 0] 1 1| 10 833331 Baik
104 Menikah 1 Perempuan 1 45 3 Tlapepafol o] o] 1] o] 1] 1] 10 8333 Bak
105 Menikah 1 Perempuan 1 50 3 tloj Lt tpotpoop 1 110 83333 Bak
106 Menikah 1 Perempuan 1 53 3 T O ( 119 B Cukup
107 Menikah 1 Laki-laki 2 54 3 5 O O O 1] 12 100 Bak
108 Menikah 1 Perempuan 1 50 3 Loy oo 1) Ly 1) 0] of 1] 7] 53, Cukup
109 Menikah 1 Perempuan 1 58 4 tlolol1l o0l 2] of 2l ol 1] 1 0 6| 50 Kurang
110 Menikah 1 Laki-laki 2 60 4 RN Y Y Y o O I Bak

6.
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Lampiran 8. Lampiran Dokumentasi Penelitian

GAMBAR

KETERANGAN

Dokumentasi diambil pada saat
melakukan penelitian di RW 10
Kelurahan Panggung dengan kriter

usia diatas 18 tahun.

a

Dokumentasi diambil pada saat

melakukan penelitan di RW 10

Kelurahan Panggung dengan krite
usia diatas 18 tahun.

=.

a



BIODATA
Nama

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Email
No HP

PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

DIl

Judul KTI

BIODATA AYAH
Nama

Alamat
Pekerjaan

BIODATA IBU
Nama

Alamat
Pekerjaan
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CURICULUM VITAE

. Zalfa Salsabilla Soplestuny
: Tegal, 05 Oktober 2000
: JI. Saparua 3 RW 04 RT 09 No. 4 Kelurahan
Panggung Kecamatan Tegal Timur
. ZalfasoplestunyO5@gmail.com
: 0895322738432

: SD N Panggung 09 Kota Tegal
: SMP N 08 Kota Tegal

: SMK Harapan Bersama Kota Tegal
: Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal

: Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang
Pemanfaatan Vitamin C untuk Meningkatkan
Imunitas Tubuh Pada Warga Di Desa Kelurahan
Panggung

: Fisal Risal Soplestuny
. JI. Saparua 3 RW 04 RT 09 No. 4
: Karyawan wasta

: Asni Widyanti
. JI. Saparua 3 RW 04 RT 09 No. 4
: Ibu Rumah Tangga



